
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Evaluasi Kepatuhan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada Perawat di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Unit II maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Perawat tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di 

Rumah Sakit (RS) PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II sebagaian 

besar adalah Tinggi.  

2. Sikap Perawat tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Rumah 

Sakit (RS) PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II sebagaian besar 

adalah Sangat Baik. 

3. Kepatuhan Perawat tentang penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di 

Rumah Sakit (RS) PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II sebagian 

besar adalah Patuh.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit II 

 Lebih meningkatkan pengawasan terhadap Perawat dalam 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

 



 

 

2.  Bagi Karyawan RS  

 Perawat lebih meningkatkan Pengetahuan, Sikap dan Kepatuhan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dapat mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor lainyang mempengaruhi pengetahuan, sikap dan kepatuhan 

Perawat. 

4. Bagi Intitusi Pendidikan 

 Lebih meningkatkan tentang teori dan konsep pengetahuan, sikap, 

dan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sebagai upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja di Rumah Sakit (K3RS). 
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